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ABSTRAK 

Evelyne Joenett Supardi (705200164) 
Gambaran Life Satisfaction pada Lesbian Dewasa Muda yang Telah 
Melakukan Coming Out 
Untung Subroto S.Psi., M.Psi., Psikolog, Universitas Tarumangara 

Menurut Martin dan Lyon (Crooks, 1983) lesbian adalah penyebutan untuk 
perempuan yang memiliki minat secara seksual maupun romantis pada 
perempuan lainnya, walau kadang tidak ditunjukan secara terus terang. Coming 
out adalah proses di mana individu mengungkapkan identitas gender maupun 

orientasi seksual kepada orang lain (Oktaviana et al., 2020). Hurlock (1980) 
menyatakan bahwa life satisfaction adalah tingkat kegembiraan individu atas hal-
hal yang dialami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran life 
satisfaction terhadap lesbian dewasa muda yang telah coming out. Metode 

penelitian ini kualitatif dengan proses pengambilan data wawancara dan 
observasi. Dalam penelitian ini terdapat empat partisipan, yaitu partisipan A, S, G 
dan Y. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keempat subjek memiliki life 
satisfaction yang berbeda. Tiga partisipan (partisipan A, S dan Y) memiliki 
keinginan untuk mengubah hidup (desire to change life) sedangkan partisipan G 
tidak. Semua partisipan puas dengan kehidupannya saat ini (satisfaction with 
current life). Tiga partisipan (partisipan A, S dan Y) tidak puas dengan masa 
lalunya (satisfaction with past) sedangkan partisipan G puas. Semua partisipan 
merasa optimis terhadap masa depan mereka (satisfaction with future). Terakhir, 
pandangan orang-orang (significant others’ views of one’s life) terhadap semua 

partisipan cukup berbeda-beda dan partisipan pun tidak keberatan terhadap 
pandangan tersebut.  

 

Kata Kunci: Lesbian, kepuasan hidup, coming out
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja menuju dewasa, dan pada 

masa ini umumnya individu akan beradaptasi dengan kehidupan sosialnya serta 

memulai kehidupan barunya dengan menjadi lebih mandiri (Lyana et al., 2022). 

Individu dapat dikategorikan memasuki masa dewasa awal pada saat individu 

tersebut berada pada rentan usia antara 18 sampai 40 tahun (Katim et al., 2023). 

Pada masa ini terdapat banyak perkembangan yang dialami individu, salah 

satunya perkembangan secara psikososial. Menurut Erikson (Puspita et al., 2022) 

perkembangan psikososial merupakan proses dimana individu akan terus 

berkembang seumur hidup. Seorang individu akan terus mengalami peningkatan 

perkembangan pada setiap tahun kehidupannya. Perkembangan psikososial 

merupakan perkembangan kejiwaan, moral dan emosi yang dimiliki individu, serta 
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bagaimana perkembangan diri individu dari cara pengasuhan yang diterapkan oleh 

keluarganya serta lingkungan sekitarnya dalam menjalin hubungan dengan 

individu lainnya.  

     Selain itu, saat memasuki masa dewasa awal, individu mulai mencoba 

membangun hubungan romantisme dengan lawan jenis dengan tujuan untuk 

membangun sebuah keluarga. Individu pada masa dewasa awal mulai mencari 

keintiman emosional dan fisik kepada pasangan romantisnya. Hubungan 

romantisme ini menggambarkan keterampilan contohnya kesadaran diri, empati, 

kemampuan mengkomunikasikan emosi, pembuatan keputusan seksual, 

penyelesaian konflik serta kemampuan mempertahankan komitmen (Marthilda et 

al., 2014). Perempuan pada masa dewasa awal mulai mendapatkan banyak 

tekanan untuk membangun keluarga, salah satu cara untuk membangun keluarga 

adalah dengan menjalin hubungan dengan lawan jenis agar dapat segera 

melangsungkan sebuah pernikahan. Namun pada kenyataannya tidak semua 

perempuan pada masa dewasa awal dapat menjalin sebuah hubungan dengan 

lawan jenis, hal ini terjadi karena mereka tidak memiliki ketertarikan secara 

romantisme dengan lawan jenis. Sedangkan di Indonesia pernikahan sesama jenis 

menjadi hal yang tidak lazim dan bisa menjadi kontroversial (Marthilda et al., 2014). 

Hal ini tentu menjadi hal yang sulit karena tidak semua perempuan pada masa 

dewasa awal memiliki orientasi seksual yang sama.  

     Orientasi seksual sendiri merupakan ketertarikan secara seksual maupun 

emosional terhadap lawan atau sesama jenis (Artaria, 2016). Ada beberapa jenis 

orientasi seksual dimulai dari yang pertama, yakni; (a) homoseksual, yang berarti 

memiliki ketertarikan seksual kepada seseorang dengan jenis kelamin sama; (b) 
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heteroseksual, ketertarikan seksual terhadap lawan jenis; (c) biseksual, 

ketertarikan seksual terhadap lawan jenis maupun sesama jenis; dan (d) aseksual, 

tidak adanya ketertarikan terhadap lawan jenis maupun sesama jenis (Tanjaya dan 

Winduwait, 2022). Dalam survei IPSOS (2023) yang terdiri atas partisipasi 30 

negara (Amerika, Eropa, dan Asia), menyatakan 3% mengidentifikasi diri sebagai 

homoseksual. Homoseksual pada perempuan disebut sebagai lesbian, sedangkan 

laki-laki disebut dengan gay.   

     Kata lesbian berasal dari kata Lesbos, yaitu sebuah pulau di Yunani yang hanya 

dihuni oleh para wanita saja pada zaman itu (Kartono, 1989). Menurut Martin dan 

Lyon (Crooks, 1983) lesbian adalah penyebutan untuk perempuan yang memiliki 

minat secara seksual maupun romantis pada perempuan lainnya, walau kadang 

tidak ditunjukan secara terus terang. Dalam Kartono (1989), kelompok lesbian 

dibagi menjadi dua yakni; yang pertama memiliki ciri-ciri mirip laki-laki lebih 

maskulin dalam perilakunya dan kedua seperti perempuan feminim pada 

umumnya. Tidak semua orang berani untuk memperlihatkan orientasi seksual dan 

pasangan sesama jenisnya di lingkungan sekitar atau pada zaman sekarang biasa 

disebut coming out.  

     Coming out adalah proses di mana individu LGBT mengungkapkan identitas 

gender maupun orientasi seksual kepada orang lain (Oktaviana et al., 2020). Pada 

umumnya coming out dilakukan kepada orang yang dipercaya (Cahyadi & 

Azeharie, 2022). Pengalaman yang dirasakan mereka yang telah coming out, 

mayoritas adalah tidak diterima dalam masyarakat, termasuk dalam keluarga 

(Karangora et al., 2012). Terdapat faktor penting lainnya dalam proses coming out 

yaitu internalized sexual stigma (ISS) (Pistella et al., 2016). ISS terbentuk dari 
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pandangan negatif masyarakat pada minoritas seksual seperti homoseksual dan 

biseksual. Terkadang ISS meliputi representasi citra, perasaan, dan sikap negatif 

dari minoritas seksual (Greene & Herek, 1994). Individu LGBT memiliki tingkat 

bunuh diri yang lebih tinggi ketimbang individu heteroseksual (Ducharme, 2018). 

Sebagai mana pada 2018 ada seorang anak yang bernama Jamel Myles dari 

Amerika Serikat yang dirundung karena coming out sebagai gay (Ratnasari, 2018). 

Oleh sebab itu banyak yang menyembunyikan orientasi seksualnya. Namun ada 

pula figur terkenal yang berani coming out dan menggandeng pasangannya di 

depan umum, seperti; Ragil Mahardika dan Yumi Kwandy.  Beberapa penelitian 

telah menemukan fakta bahwa lesbian yang telah coming out kepada teman 

maupun keluarganya memiliki lebih sedikit kecemasan ataupun kegelisahan serta 

harga diri yang lebih tinggi, ketimbang yang tidak coming out (Bosker, 2002). 

     Salah satu alasan coming out jika dikaitkan dengan teori Erik Erikson (1963) 

adalah adanya tahap keintiman versus keterasingan dalam usia dewasa muda 

(Bishop et al., 2013). Keintiman adalah proses seseorang meleburkan identitas diri 

bersama orang lain, jika tidak berhasil maka akan mengakibatkan keterasingan 

(Feist & Feist, 2010). Berdasarkan penelitian Domínguez-Fuentes et al. (2012) 

keluarga yang memberikan dukungan pada homoseksual maka akan 

meningkatkan life satisfaction, sehingga jika tidak berhasil dalam coming out akan 

mengakibatkan keterasingan sehingga mempengaruhi life satisfaction. Hal ini 

menyebabkan mereka jarang melakukan coming out dan berusaha 

menginternalisasi heterosexism. Hasil dari penelitian juga diasosiasikan dengan 

kesehatan mental yang buruk, termasuk gejala depresi dan kesejahteraan 

psikologis rendah. Terutama pada wanita lesbian cenderung memiliki self-

acceptance yang rendah (Camp et al., 2020). 
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     Individu lesbian yang tidak melakukan coming out cenderung memiliki tingkat 

anger-frustration yang lebih tinggi. Pada penjelasan di penelitian Bojarski dan 

Qayyum (2018) menghasilkan gambaran pada partisipan lesbian bahwa mereka 

memiliki kemarahan internal dan eksternal, keinginan untuk menghukum diri, 

penebusan dan kelahiran kembali, keputusasaan dan keinginan melarikan diri. 

Perasaan tersebut mereka rasakan karena takut kepada isolasi sosial yang dapat 

membuat mereka rentan kepada kesehatan mental yang menurun hingga 

keinginan untuk bunuh diri. Menurut (Pepayosa, 2019) menyatakan bahwa 

seseorang yang telah coming out lebih dapat menghargai ia, merasa bangga, serta 

lebih bahagia. Berdasarkan hasil penelitian (Ocktaviani et al., 2020) menyatakan 

bahwa dampak yang ditimbulkan setelah coming out, umumnya adalah bullying 

yang kebanyakan secara verbal, namun tak sedikit secara nonverbal. 

     Kepuasan hidup atau life satisfaction adalah bagaimana seseorang 

mengevaluasi hidupnya melalui beberapa aspek yang dimulai dari diri sendiri, 

keluarga, teman, lingkungan tempat tinggal dan sekolah (Huebner et al, 1998). 

Hurlock (1980) menyatakan bahwa life satisfaction adalah tingkat kegembiraan 

individu atas hal-hal yang dialami. Veenhoven (2012) menyatakan bahwa life 

satisfaction adalah evaluasi diri atas kualitas hidup diri. Semakin mirip ekspektasi 

kehidupan mereka dengan kehidupan saat ini, semakin tinggi juga kepuasan hidup 

mereka (Sari, 2022). Individu yang memiliki life satisfaction yang tinggi maka, dia 

akan mendapatkan kebahagiaan serta kesejahteraan psikologis  (Kusumawati, 

2016). Penelitian Pinto dan Neri (2013) juga mengatakan hal yang serupa, individu 

dengan life satisfaction rendah keseringan memiliki penyakit dan kurangnya dalam 

sosialisasi.  
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     Berdasarkan hasil penelitian Powdthavee dan Wooden (2017) menyatakan 

bahwa lesbian di United Kingdom yang tidak coming out kurang puas dengan 

hidup mereka. Menurut Equaldex (n.d.) menyatakan bahwa aktivitas homoseksual 

di United Kingdom telah dilegalkan semenjak tahun 2000 sedangkan pernikahan 

sesama jenis pada tahun 2019. Pada studi Carter (2016) di California menyatakan 

bahwa adanya peningkatan life satisfaction pada gay telah coming out. Adanya 

peningkatan kepuasan hidup lesbian, gay dan biseksual di United States seiring 

kedewasaan (Wardecker et al, 2019). Berdasarkan Equaldex (n.d.) aktivitas 

homoseksual di United States telah dilegalkan semenjak tahun 2003, jika 

pernikahan sesama jenis pada tahun 2015. Sedangkan di Indonesia (Equaldex, 

n.d.) menyatakan bahwa aktivitas homoseksual bersifat ambigu, karena 

masyarakat tidak menerima LGBT terutama di Aceh, namun tiada hukum dalam 

undang-undang yang memberikan sanksi atas aktivitas homoseksual yang 

berlangsung dan tentu saja Indonesia masih belum melegalkan pernikahan 

sesama jenis. Oleh sebab itu ditemukan gap dalam penelitian ini, karena tiada 

penelitian terkait kepuasan hidup terhadap lesbian yang telah coming out di 

Indonesia. Semua penelitian sebelumnya berada di tempat yang legal dan 

memperbolehkan pernikahan sesama jenis. Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti 

“Gambaran life satisfaction pada lesbian dewasa muda yang telah coming out”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang tertulis, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalahnya adalah bagaimana gambaran life satisfaction pada lesbian dewasa 

muda yang telah coming out? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran life satisfaction pada 

lesbian dewasa muda yang telah coming out. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

         1.4.1 Manfaat Teoritis 

   Dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis berupa 

wawasan tambahan terkait life satisfaction serta studi terkait seksualitas. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 

         1.4.2 Manfaat Praktis 

     Dari penelitian ini terdapat manfaat praktis untuk berbagai pihak. (a) 

Bagi psikolog, untuk menambah wawasan terkait life satisfaction terutama 

pada lesbian dewasa muda yang telah coming out, serta studi pada 

seksualitas saat melakukan konseling terhadap individu, keluarga dan 

pasangan; (b) Bagi wanita lesbian, hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk lebih memahami terkait seksualitas terutama pada lesbian, coming 

out dan life satisfaction, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran wanita lesbian akan seksualitasnya dan coming out; (c) Bagi 

pembaca, penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan terkait 

lesbian lebih lanjut, serta memberikan wawasan terkait life satisfaction, 

agar pembaca dapat mengerti betapa pentingnya hal itu dalam hidup. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

     Berikut adalah sistematika penulisan skripsi pada “gambaran life satisfaction 

terhadap lesbian dewasa muda yang telah coming out”. Bab I (pendahuluan), pada 

bab ini berisikan latar belakang yang berisikan variabel life satisfaction dan subjek 

yakni lesbain, serta fenomena coming out. Dalam bab ini juga berisikan rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab II (kajian pustaka), pada 

bab ini berisikan pengertian dan teori-teori terkait life satisfaction, homoseksual, 

coming out serta kerangka berpikir.  

     Bab III (metode penelitian), pada bab ini berisikan partisipan penelitian yang 

dimulai dari karakteristik, teknik pengambilan sampling dan gambaran partisipan. 

Jenis metode penelitian yang akan dilaksanakan, alat-alat yang dibutuhkan, 

prosedur penelitian serta pengolahan data dan teknis analisis data. Bab IV 

(temuan penelitian dan analisis data), pada bab ini berisikan hasil data yang 

didapatkan pada bab sebelumnya. Bab ini diuraikan menjadi beberapa sub bab, 

yakni; menjadi lesbian, coming out, dan kepuasan hidup. Bab V (kesimpulan dan 

saran), pada bab ini berisikan kesimpulan pada bab sebelumnya, diskusi dan 

saran yang berkaitan dengan manfaat teoritis dan praktis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

     Pada gambaran kepuasan hidup, dimensi pertama yakni keinginan untuk 

mengubah hidup (desire to change life), dari keempat partisipan ada tiga partisipan 

yang ingin mengubah hidupnya yaitu partisipan A, S dan Y. Ketiga partisipan itu 

ingin mengubah keadaan ekonominya dan partisipan Y ingin meningkatkan 

kompetensinya. 

     Pada dimensi kedua, yakni kepuasan pada kehidupan saat ini (satisfaction with 

current life). Semua partisipan cukup puas dengan kehidupannya saat ini, tetapi 

hanya partisipan G yang telah mencapai tujuannya. Partisipan A tidak puas 

dengan lingkungan kerjanya. Semua partisipan puas dengan lingkungan 

pertemanan dan keluarganya. Jika pada kepuasan pada masa lalu, partisipan A 

tidak puas dengan kehidupannya sedangkan partisipan S kurang menyukai dirinya 

1-2 tahun yang lalu. Partisipan G dan Y tidak menyesali masa lalunya. 
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     Kepuasan pada masa depan (satisfaction with future), semua partisipan 

merasa cukup optimis dengan masa depannya. Partisipan A dan partisipan S 

merasa takut akan masalah finansial. Partisipan G takut akan masa depan yang 

belum diketahui, sedangkan partisipan Y takut gagal dan tidak diterima kerja. 

     Pada dimensi pandangan orang lain yang signifikan tentang kehidupan 

seseorang (significant others’ views of one’s life), menurut partisipan A banyak 

yang menilai hidupnya berantakan. Namun keluarga dan teman-temanya berharap 

bahwa partisipan bahagia. Menurut partisipan S pandangan keluarganya padanya 

sangatlah positif, namun menurutnya teman kerja menganggap ia aneh. Menurut 

partisipan orang-orang berharap agar ia lebih ramah, terbuka, komunikatif secara 

profesional maupun personal. Sejauh ini orang-orang melihat partisipan G sebagai 

individu yang bebas. Orang-orang berharap agar partisipan lebih banyak senyum 

dan mengubah cara berbicaranya yang terus terang. Menurut partisipan Y, orang 

lain memandang hidupnya sangat enak. Orang-orang berharap agar partisipan 

lebih percaya diri, lebih peduli, empati dan peka terhadap sekitarnya.  

     Secara keseluruhan adanya peningkatan life satisfaction pada partisipan A, S 

dan Y setelah coming out. Namun tiada perbedaan pada partisipan G. Partisipan 

G merasa cukup puas dengan kehidupannya saat ini, sedangkan partisipan A, S 

dan Y berusaha menerima masa lalunya. Mereka merasa optimis terhadap masa 

depannya, tetapi partisipan A, S dan Y masih ingin mengubah kehidupannya jika 

dapat dilakukan.  

5.2 Diskusi 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanty dan Chairani 

(2018), maka diketahui bahwa ada beberapa hal yang membuat partisipan menjadi 

seorang lesbian. Maka partisipan A, S, G dan Y mengalami hubungan 



90 
 

heteroseksual yang buruk, sehingga menimbulkan rasa kecewa terhadap lawan 

jenis. Ada penyebab lain juga, partisipan S memiliki konflik keluarga sehingga laki-

laki memiliki nilai negatif, sedangkan partisipan Y memiliki lingkungan eksternal 

yang didominasi oleh perempuan. Menurut partisipan A salah satu hal yang 

membuatnya sebagai lesbian adalah karena dari kecil dia diperlakukan sebagai 

laki-laki, yang mana hal tersebut membuatnya berpikir bahwa ia adalah seorang 

laki-laki. Sehingga ketika menggunakan hijab, partisipan baru sadar bahwa ia 

adalah perempuan. Hal ini sejalan dengan Udau (2013) yang menyatakan apabila 

seorang anak perempuan dibesarkan seperti anak laki-laki akan mempengaruhi 

fungsi anak tersebut (peran) dalam keluarga ataupun masyarakat. Partisipan Y 

menyatakan adanya lesbian curiosity diawali oleh membaca BL. Kedua hal ini tidak 

ada dalam hasil dari penelitian (Purwanty dan Chairani, 2018). Seluruh partisipan 

memiliki dampak setelah coming out, namun hanya satu partisipan yang tidak 

mengalami perubahan ataupun dampak setelah coming out yakni partisipan G. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, yang pertama adalah karena faktor agama. 

Ketiga partisipan lainnya beragama Islam, sedangkan partisipan G beragama 

Buddha. Hal ini juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, lingkungan ketiga 

partisipan lainnya cukup konservatif sedangkan partisipan G tidak.  

Ada dua kategori yaitu fully coming out yang terbuka sepenuhnya pada diri, 

keluarga, komunitas dan masyarakat dan not fully coming out yang hanya 

memberitahu beberapa orang (Praptiningsih, 2019). Reaksi orang yang diberitahu 

akan berdampak cukup besar, jika negatif maka dapat menurunkan harga diri 

Coleman (1982). Namun, jika positif, dapat membantu individu meningkatkan 

harga diri. Proses coming out setiap partisipan berbeda-beda. Partisipan A dan 

partisipan Y telah coming out pada teman dan kakaknya, bedanya jika partisipan 
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Y mulai dari teman dunia maya sampai teman dunia asli. Partisipan G coming out 

kepada teman-temannya. Sedangkan partisipan S coming out secara online, lalu 

kepada keluarganya.  

 Dampak sebelum coming out pada partisipan A, dimulai dari perasaan 

benci pada diri dan adanya keinginan bunuh diri. Pada partisipan S, merasa aneh 

karena ada hal yang disembunyikan olehnya kepada keluarganya. Jika partisipan 

G menyatakan tiada bedanya setelah dan sebelum ia coming out. Sedangkan 

pada partisipan Y, dia merasa dibungkam dan tidak dapat menyatakan 

pendapatnya secara bebas karena takut pandangan orang-orang terkait dirinya. 

 Setelah coming out banyak hal-hal positif yang terjadi pada partisipan A, 

mulai dari partisipan menjadi lebih disiplin dan lebih mencintai diri sendiri. Pada 

partisipan S, dia merasa tidak takut untuk berpendapat, tidak lagi bersembunyi di 

antara keluarganya dan dapat menjadi diri sendiri tanpa berpura-pura. Jika pada 

partisipan Y juga merasakan hal yang mirip dengan partisipan S, dia merasa lebih 

bebas berpendapat tanpa dihakimi oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan teori 

Pepayosa (2019) yang menyatakan seseorang yang telah coming out merasa 

lebih positif, merasa hidupnya lebih baik, bertanggung jawab serta lebih baik dalam 

mengatur kehidupannya.  

 Jika pada gambaran kepuasan hidup, tiga partisipan lainnya selain 

partisipan G cukup ingin mengubah hidupnya. Kebanyakan dari mereka ingin 

hidup dengan situasi finansial yang stabil, sedangkan partisipan G sudah sangat 

menyukai hidupnya yang stabil. Ketiga partisipan yang lain pun kurang menyukai 

diri sendiri di masa lalu, namun saat ini mereka berusaha menerima masa lalu. 

Terdapat perbedaan signifikan, sebab sebelum coming out partisipan tidak merasa 

puas dengan hidupnya dan selalu merasa berbeda. Partisipan A dan S pun sempat 
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menarik diri untuk bersosialisasi dan sempat depresi, sedangkan partisipan G 

menyukai masa lalunya. Hal ini dapat disebabkan oleh lingkungan serta 

kepribadian partisipan yang menyebabkan partisipan G lebih terbuka dan lebih 

menerima diri. 

 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran Teoritis 

     Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai life satisfaction lesbian 

dewasa muda yang coming out. Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat 

membandingkan life satisfaction lesbian yang belum coming out atau closeted 

dan telah coming out, penelitian ini masih jarang diteliti karena lingkup subjek 

yang terbatas. Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan mengganti 

subjek menjadi wanita dewasa madya ataupun dewasa akhir yang telah 

coming out dan mengukur perbedaan kepuasan hidupnya, sebab adanya 

penelitian yang menyatakan bahwa kepuasan hidup lesbian meningkat seiring 

kedewasaan, namun penelitian tersebut berada di luar negeri tidak dalam 

Indonesia. Sehingga memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian. 

Penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan subjek yang fully coming 

out dan not fully coming out dengan variabel lain yakni identity satisfaction. 

Sebab penelitian pada variabel tersebut masihlah sedikit. 

     Dalam penelitian ini banyak hal-hal yang melatarbelakangi seorang 

individu menjadi lesbian, serta dampak-dampak coming out. Penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti yang meneliti lesbian yang telah coming out. Selain itu penelitian 
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ini juga diharapkan menjadi referensi bagi lesbian yang telah coming out atau 

belum coming out. 

5.3.2 Saran Praktis 

     Peneliti menyarankan kepada partisipan A dan S dapat berdamai dengan 

masa lalunya agar life satisfaction-nya meningkat. Teruntuk wanita dewasa 

muda yang belum coming out dan ingin coming out, disarankan coming out 

pada orang yang dipercaya dan kepada lingkungan yang mendukung. Jika 

tidak memiliki orang dipercaya dan lingkungan yang tidak mendukung, maka 

peneliti tidak menyarankan untuk coming out. 

     Teruntuk psikolog, penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang 

membantu menjelaskan sebagaimana lingkungan sekitar dapat berpengaruh 

secara signifikan terhadap life satisfaction pada individu lesbian dan 

diharapkan dapat menjadi landasan ketika melakukan konseling terhadap 

individu, keluarga dan pasangan lesbian. 
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ABSTRACT 

Evelyne Joenett Supardi (705200164) 
Life Satisfaction of Lesbian Young Adult That Has been Coming Out 
Untung Subroto S.Psi., M.Psi., Psikolog, Universitas Tarumangara 

According to Martin and Lyon (Crooks, 1983) lesbian is a term for women who 
have a sexual or romantic interest in other women, even though sometimes this is 
not shown openly. Coming out is a process in which individuals reveal their gender 
identity and sexual orientation to other people (Oktaviana et al., 2020). Hurlock 
(1980) states that life satisfaction is an individual's level of joy over the things they 
experience. The aim of this research is to determine the life satisfaction picture of 
lesbian young adult who has come out. This research method is qualitative with a 
data collection process of observation and interviews. In this research, there were 
four participants, namely participants A, S, G and Y. From this research it can be 
concluded that three participants (participants A, S and Y) had a desire to change 
life while participant G did not. All participants were satisfied with their current life 
(satisfaction with current life). Three participants (participants A, S and Y) were 
dissatisfied with their past (satisfaction with past) while participant G was satisfied. 
All participants felt optimistic about their future (satisfaction with future). Finally, the 
views of (significant others' views of one's life) towards all participants were quite 
different and the participants did not object to these views. 

 

 

Keywords: Lesbian, life satisfaction, coming out
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